BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dikemukakan
pada bab sebelumnya maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut.

Penggambaran lesbian dalam video klip “She Keeps Me Warm”
yang dinyanyikan oleh Mary Lambert secara eksplisit terlihat jelas dalam
scene-scene yang terdapat pada video klip “She Keeps Me Warm”. Dalam
video klip ini menunjukkan tiga karakter lesbian, yaitu Femme, Butch, dan
Androgyne. Karakter femme tidak bisa di tebak begitu saja oleh orang awam
atau heteroseksual, karena secara fisik penampilan femme sama seperti
perempuan pada umumnya. Sedangkan seorang butch tampil dengan dada
yang rata, rambut dengan potongan pendek, berpakaian seperti seorang laki-
laki. Androgyne berpenampilan uniseks yang tidak terlalu tomboy namun
tetap memperlihatkan sisi feminimnya.

Seperti yang ada pada scene video Klip tersebut di gambarkan
bahwa femme menjalin hubungan dengan seorang butch, sama hal nya
dengan heteroseksual, perempuan menjalin hubungan dengan laki-laki.
Hubungan dimulai dari saling melirik, bertatapan, hingga berpegangan
tangan hingga berciuman di gambarkan sama seperti hubungan
heteroseksual pada umumnya.

Sementara pada lirik lagu “She Keeps Me Warm” penggambaran
lesbian tidak tampak secara eksplisit, namun hanya diungkapkan secara
implisit. Hal ini tampak pada You like kissing girls? yang dapat
diinterpretasikan mengajak pendengar untuk mengetahui orientasi seksual
yang sama dengan Mary Lambert yaitu sebagai lesbian. Begitu pula pada

lirik “she says that people stare cause we look so good together” yang
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tidak terlalu tampak pada potongan scene, namun Mary ingin menekankan
bahwa masyarakat sebenarnya dapat menerima keberadaan kaum lesbi

apabila dapat berperilaku baik di tengah-tengah masyarakat.

V.2. Saran

Setelah melakukan penelitian dengan menganalisis video klip dari
Mary Lambert yang berjudul She Keeps Me Warm, peneliti berharap
penelitian ini mampu memberikan masukan dan kontribusi secara praktis
dan akademis. Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dapat bermanfaat bagi masyarakat untuk memahami berbagai
macam video klip yang muncul pada saat ini cenderung menunjukan
bagaimana LGBT di gambarkan seperti kaum heteroseksual pada

umumnya.
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